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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan karakter 

terhadap peningkatan kepercayaan diri pada remaja. Pendidikan karakter yang 

menekankan nilai-nilai tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kerja keras 

diyakini dapat membentuk kepribadian yang kuat dan percaya diri pada remaja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di 

SD Negeri 1 Karanganom. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memahami secara mendalam bagaimana program pendidikan 

karakter diterapkan serta dampaknya terhadap kepercayaan diri siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang dilakukan melalui 

pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sosial berdampak 

positif terhadap kepercayaan diri siswa. Siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan diberikan tanggung jawab dalam berbagai kegiatan 

menunjukkan sikap yang lebih percaya diri, berani mengemukakan pendapat, serta 

memiliki kemampuan untuk bekerja sama. Peran guru sebagai fasilitator dan 

model peran sangat penting dalam proses ini, didukung pula oleh keterlibatan 

orang tua dalam memantau dan memperkuat pembelajaran karakter di rumah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi sekolah dalam 

merancang program pendidikan karakter yang efektif, bagi orang tua dalam 

mendukung perkembangan karakter anak, serta bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengembangkan kajian serupa. Pendidikan karakter terbukti tidak hanya 

membantu siswa menjadi individu yang baik, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri mereka yang berperan penting dalam perkembangan diri dan 

interaksi sosial. 

 

Kata Kunci: pendidikan karakter, kepercayaan diri, remaja, tanggung jawab, 

empati 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan sistematis yang 

dilakukan oleh pendidik untuk memaksimalkan potensi peserta didiknya secara 

maksimal. Menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia, pendidikan dimaksudkan untuk 

menumbuhkan perkembangan individu Indonesia secara menyeluruh dengan 

menumbuhkan keberagaman kemampuan secara terpadu (Laksono, 2017). 

Pendidikan karakter merupakan metode yang sangat cocok untuk membina 

tumbuh kembang kemampuan peserta didik. Di Indonesia, dalam bidang 

pendidikan, sudah menjadi rahasia umum bahwa pendidikan karakter harus 

dimulai sejak masa kanak-kanak, yang sering disebut dengan masa emas (golden 

age). Periode ini secara empiris terbukti memainkan peran penting dalam 

membentuk kapasitas anak untuk mengembangkan kemampuan bawaannya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% varians IQ orang dewasa 

dapat dikaitkan dengan faktor-faktor yang terjadi pada masa kanak-kanak, 

khususnya pada usia 4 tahun. Peningkatan 30% lebih lanjut terjadi pada usia 8 

tahun, sedangkan 20% sisanya terjadi pada usia 8 tahun, dicapai pada pertengahan 

atau menjelang akhir dekade kedua. Oleh karena itu, pendidikan karakter sudah 

selayaknya dimulai dalam 
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lingkungan keluarga, karena merupakan lingkungan utama bagi perkembangan 

anak (Subianto, 2013). 

Sejak tahun 2010, pemerintah telah melaksanakan pendidikan karakter di 

seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga universitas, di bawah 

pengawasan Kementerian Pendidikan Nasional. Program ini dikembangkan untuk 

tujuan tertentu, karena bidang pendidikan saat ini sedang bergulat dengan 

permasalahan yang sangat pelik. Setiap harinya terjadi berbagai peristiwa dalam 

kehidupan yang diwujudkan dalam gejala adat istiadat dan perilaku masyarakat, 

bangsa, dan negara (Siregar & Utara, 2021). 

Sesuai dengan amanat yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945, 

dalam mencerdaskan anak bangsa pendidikan mempunyai peran yang sangat 

penting. UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3, 

berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Aissa, 2022). 

Hal ini berkaitan dengan degradasi moral mencakup berbagai perilaku 

seperti seringnya terjadi tawuran pelajar, penggunaan obat-obatan terlarang, 

pergaulan bebas antar pelajar, dan berbagai bentuk tindak kriminal lainnya. 

Indikasi-indikasi tersebut menunjukkan bahwa prinsip-prinsip agama yang luhur 
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di negeri ini telah terhapuskan sehingga berpotensi meruntuhkan harga diri bangsa 

Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan agama di Indonesia saat ini telah 

kehilangan prinsip-prinsip etikanya, dan dalam dunia pendidikan juga telah 

kehilangan ciri khasnya (Subianto, 2013). Pentingnya lingkungan dalam 

membentuk pengembangan karakter generasi muda merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan. Penting bagi setiap orang, terutama mereka yang 

berperan dalam pembentukan karakter, seperti anggota keluarga, guru sekolah, 

pengajar pesantren, dosen universitas, tokoh agama, pemimpin formal dan 

informal, untuk memiliki kesadaran yang kuat dalam rangka menumbuhkan 

karakter. lingkungan yang positif untuk pengembangan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan kurikulum yang harus diajarkan kepada 

siswa, menjadi profesional, dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

yang menjadi permasalahan adalah pendidikan karakter di sekolah selama ini 

hanya berfokus pada pengenalan norma-norma atau cita-cita, belum sampai pada 

tahap internalisasi dan implementasi praktis dalam interaksi masyarakat biasa. 

Pendidikan karakter harus membimbing siswa dalam mengenali nilai-nilai secara 

kognitif, mengapresiasi nilai-nilai secara afektif, dan pada akhirnya 

mempraktikkan nilai-nilai dalam cara-cara praktis (Siregar & Utara, 2021). 

Pendidikan juga merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam 

mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat 

dan bangsa yang lebih baik di masa depan (Elihami & Syahid, 2018). 

Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah 

dimiliki masyarakat dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter 



4 
 

 

bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya menjadi 

kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan 

masyarakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang 

bermartabat (Muchtar & Suryani, 2019). 

Kepercayaan diri merupakan atribut penting yang harus dimiliki setiap 

orang agar dapat memanfaatkan kemampuannya secara efektif dan mencapai 

prestasi serta kesejahteraan. Percaya diri adalah pola pikir optimis seseorang yang 

memungkinkan mereka membentuk penilaian positif terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya. Kepercayaan diri adalah atribut mendasar yang harus diperoleh 

individu karena hal ini memainkan peran penting dalam pencapaian dan 

kesuksesan mereka secara keseluruhan. Kepercayaan diri merupakan fondasi dari 

mana kepribadian, keterampilan sosial, dan kecerdasan berasal. Ketidakamanan 

sering kali menjadi masalah yang menyusahkan, menimbulkan kekhawatiran baik 

bagi anak-anak maupun orang tua mereka. Jika tidak diobati, kurangnya rasa 

percaya diri pada anak akan menghambat pertumbuhan kognitifnya. Selain itu, 

anak-anak muda akan menghadapi kehidupan masa depan yang memerlukan 

ketahanan kognitif dan perolehan kemampuan pertumbuhan pribadi. Kurangnya 

rasa percaya diri pada anak muda menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

yang sehat (Subianto, 2013). 

Rasa percaya diri pada dasarnya merupakan proses pendidikan dan praktik 

yang berkepanjangan bagi setiap individu. Inisiasi pengajaran ini sangat penting 

pada masa anak usia dini. Kedua orang tua harus memiliki kemampuan untuk 

menumbuhkan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada anak-anaknya. Meski 
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terbatas dalam berinteraksi dengan orang tua, anak memiliki keberanian untuk 

mengutarakan sudut pandangnya. Pengalaman seperti ini dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri pada anak saat mereka menjadi sorotan. Keyakinan diri adalah 

aset mendasar untuk mencapai kesuksesan di semua bidang. Pengalaman 

kehilangan rasa percaya diri bisa sangat menyusahkan, terutama ketika 

dihadapkan pada kesulitan atau keadaan yang tidak biasa. 

Namun, proses penerapan pendidikan karakter seringkali menghadapi 

berbagai tantangan. Keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan khusus bagi 

guru, serta bervariasinya dukungan dari orang tua dan masyarakat sering kali 

menjadi kendala. Implementasi yang belum konsisten dan keterlibatan yang 

minim dalam pembelajaran karakter di luar kelas masih menjadi persoalan yang 

perlu diselesaikan. Penelitian ini berupaya mengkaji lebih jauh tentang bagaimana 

pendidikan karakter dapat diimplementasikan secara efektif dan dampaknya 

terhadap pembentukan rasa percaya diri siswa. Melalui wawancara dengan guru 

dan kepala sekolah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

tentang tantangan yang dihadapi serta strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri melalui pendidikan karakter yang berkelanjutan. 

Pentingnya peran pendidikan karakter ini juga didasari oleh harapan untuk 

membangun generasi muda yang tidak hanya unggul dalam prestasi akademik, 

tetapi juga berintegritas, tangguh, dan memiliki rasa percaya diri. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan sosial dan 

akademik mereka serta membentuk generasi yang mampu bersaing secara global. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi panduan bagi sekolah dan keluarga 
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dalam memperkuat pendidikan karakter guna meningkatkan kepercayaan diri 

remaja. 

Penelitian ini mempertegas bahwa pendidikan karakter sangat relevan dan 

dibutuhkan dalam konteks perkembangan remaja saat ini. Dengan mendalami 

pendidikan karakter sebagai pendekatan yang komprehensif, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam menemukan solusi atas 

permasalahan rendahnya kepercayaan diri remaja, serta memberikan arahan 

praktis bagi institusi pendidikan dan keluarga dalam mendukung perkembangan 

karakter yang kuat dan percaya diri pada generasi muda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

tepat untuk penelitian ini yaitu “Bagaimana pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kepercayaan diri remaja?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengklasifikasikan peran pendidikan dalam 

membentuk karakter pada remaja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran, 

informasi dan wawasan terutama bidang psikologi kepribadian. 

 



7 
 

 

Manfaat Praktis 

a. Remaja 

Pendidikan karakter yang menekankan tanggung jawab dapat membantu 

remaja dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka. Dengan memahami dan 

menerapkan nilai-nilai tanggung jawab, remaja akan lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan, berani mengemukakan pendapat, serta lebih mampu 

berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitarnya. Pendidikan ini mampu 

membantu remaja mengembangkan sikap disiplin, kerja sama, dan empati yang 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Orang Tua 

Orang tua dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk lebih memahami 

pentingnya pendidikan karakter dalam perkembangan kepribadian anak, 

khususnya terkait kepercayaan diri. Dengan mendukung program pendidikan 

karakter di rumah, orang tua dapat berperan aktif dalam memperkuat 

pembelajaran yang didapat di sekolah. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menyediakan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut 

tentang peran pendidikan karakter dalam berbagai aspek perkembangan remaja, 

khususnya konteks kepercayaan diri. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi 

lebih jauh metode pendidikan karakter yang paling efektif, faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kepercayaan diri remaja, serta bagaimana peran guru dan orang tua 

dapat ditingkatkan dalam proses pembentukan karakter ini. Penelitian ini juga 
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dapat diperluas untuk mencakup kelompok usia atau kelompok pendidikan yang 

berbeda. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter di SD Negeri 1 Karanganom berperan signifikan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

tanggung jawab dalam kegiatan akademis dan ekstrakurikuler, siswa 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang nyata. Mereka lebih berani 

mengambil inisiatif, berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, dan menjalankan 

peran mereka dengan penuh tanggung jawab. Peran guru dan orang tua sebagai 

fasilitator dan model peran juga sangat penting dalam mendukung perkembangan 

ini. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti kurangnya sumber 

daya dan pelatihan khusus, hasilnya menggarisbawahi bahwa pendidikan karakter 

efektif dalam membentuk siswa menjadi individu yang lebih percaya diri, 

bertanggung jawab, dan berintegritas. 

5.2 Saran 

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi pendidikan karakter, ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, sekolah dapat mencari 

alternatif sumber daya dan mengalokasikan waktu dengan lebih efisien untuk 

melaksanakan program karakter yang lebih komprehensif. Kerjasama dengan 

pihak luar seperti lembaga swadaya masyarakat atau perusahaan dapat membantu 

dalam penyediaan sumber daya tambahan. Kedua, penting bagi sekolah untuk 
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meningkatkan pelatihan khusus dalam pendidikan karakter bagi para guru 

agar mereka lebih terampil dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 

kurikulum dan praktik pembelajaran sehari-hari. Ketiga, sekolah dapat lebih aktif 

melibatkan orang tua melalui program parenting, seminar, dan komunikasi rutin 

agar mendapatkan dukungan yang konsisten dalam pendidikan karakter di rumah. 

Dengan kerjasama antara semua pihak terkait, implementasi pendidikan karakter 

di SD Negeri 1 Karanganom dapat terus ditingkatkan sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan siswa yang lebih berkarakter. 
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